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Intisari— Salah satu tujuan untuk memajukan para pemilik toko kelontong adalah dengan mengembangkan system informasi
manajemen inventaris penjualannya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk untuk merancang sistem aplikasi berbasis Web pada
toko kelontong. Yang nantinya akan dapat membantu kegiatan penjualan dan promosi produk. Salah satunya adalah fasilitas penting
yang bisa dimanfaatkan oleh pemilik toko kelontong yaitu berupa fitur manajemen inventaris produk. Dalam pengembangan sistem
ini peneliti menggunakan bahasa pemrograman PHP, dimana bahasa pemograman ini digunakan untuk membangun aplikasi Web,
Sedangkan basis data yang digunakan adalah MySQL. Metodologi pengembangan sistem yang peneliti gunakan adalah metodologi
Waterfall. Metodologi Waterfall ini memiliki beberapa tahapan yaitu Analisis, Perancangan Sistem, Implementasi, Integrasi, Operasi
dan Pemeliharaan. Dalam proses pengumpulan data peneliti menggunakan metode observasi. Adapun keluaran yang akan dihasilkan
dari pengembangan sistem ini adalah aplikasi inventaris produk berbasis Web.

Kata kunci— Toko Kelontong, Manajemen inventaris toko.

Abstract— One of the goals to advance grocery store owners is by developing an inventory management information system for their
sales. The purpose of this research is to design a web-based application system for grocery stores. It will be able to help sales and
promote products. One of the important features that can be utilized by grocery store owners is the inventory product management
feature. In the development of this system, the researcher used the PHP programming language, which is used to build web applications,
while the database used is MySQL. The system development methodology used by the researcher is the Waterfall methodology. The
Waterfall methodology has several stages, including Analysis, System Design, Implementation, Integration, Operation, and
Maintenance. In the data collection process, the researcher used the observation method. The output that will be generated from the
development of this system is a web-based product inventory application.

Keywords— Grocery store, Store inventory management.

manajemen inventaris produk [4]. Seiring dengan
perkembangan teknologi yang semakin pesat,
manajemen inventaris produk pada toko kelontong
juga semakin berkembang. Penerapan teknologi
dalam manajemen inventaris dapat membantu
pemilik bisnis untuk mengoptimalkan operasional
bisnis mereka dan meningkatkan efisiensi serta

. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi Internet dewasa ini
memungkinkan setiap orang untuk memperoleh
informasi secara cepat dan akurat, peranan informasi
yang cepat dan akurat tersebut menghasilkan
keputusan dan perkembangan yang cepat pula [1].

Teknologi komputer memiliki kemampuan untuk
mendukung  pembentukan  system informasi
manajemen yang mampu menyerap data. Mengolah
dengan prosedur tertentu. Menyajikan dalam bentuk
informasi juga mendistribusikannya kepada pihak
yang berkepentingan [2]. Manajemen inventaris
produk adalah salah satu aspek penting dalam
menjalankan bisnis [3]. Ini melibatkan pengelolaan
stok barang yang dimiliki perusahaan dan
memastikan ketersediaannya dalam jumlah yang
cukup untuk memenuhi permintaan pelanggan.
Dalam era digital saat ini, mengikuti perkembangan
teknologi sangat penting untuk memaksimalkan

produktivitas [5] Dalam era digital seperti saat ini,
pemilik  toko kelontong perlu  mengikuti
perkembangan teknologi untuk memastikan bahwa
mereka dapat mengikuti persaingan bisnis yang
semakin ketat.

. LATAR BELAKANG

Dari uraian diatas terlihat bahwa betapa pentingnya tata kelolah
inventaris produk yang baik khususnya dengan mengunakan
peran teknologi komputer dalam mendukung pembentukan
sistem informasi manajemen inventaris produk. Penerapan
teknologi dalam manajemen inventaris produk dapat
membantu pemilik toko kelontong meningkatkan efisiensi dan
efektivitas dalam mengatur stok barang dagangan.Untuk
menganalisis peran teknologi komputer dalam pembentukan
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sistem informasi manajemen inventaris produk pada pemilik
toko kelontong. [6].

Untuk mengevaluasi manfaat penerapan teknologi dalam
manajemen inventaris produk untuk meningkatkan efisiensi
dan efektivitas bisnis.

Penelitian ini akan fokus pada manajemen inventaris produk
dan penerapan teknologi dalam mengoptimalkan manajemen
inventaris tersebut pada pemilik toko kelontong. Penelitian ini
tidak akan membahas manajemen inventaris produk di bisnis
non- toko Kkelontong.dengan menggunakan teknologi
Komputer. [7]. yang memiliki Database ,maka segala sesuatu
dalam mencari baik data yang sudah lampau maupun data yang
akan dibuat lebih cepat karena semua data terstruktur dan
tersimpan didalam database. [8]. yang dimiliki dan tidak kalah
dengan minimarket modern saat ini, yang semua data nya
disimpan pada database dan menggunakan jaringan internet
untuk pelaporan transaksi yang dilakukan setiap harinya |,
semua dilakukan dengan cepat dan akurat. [9].

. METODOLOGI PENELITIAN

Metode penelitian menjelaskan rancangan kegiatan, ruang
lingkup atau objek, bahan dan alat utama, tempat, teknik
pengumpulan data, dan teknik analisis penelitian.

Metodologi penelitian ini mengunakan Metode pengembangan
sistem metode

SDLC(Sistem Development Life Cycle) atau sering disebut
sebagai pendekatan air terjun

(waterfall). Metode waterfall pertama Kkali diperkenalkan oleh
Windows W. Royce pada tahun

1970. Waterfall merupakan model klasik yang sederhana
dengan aliran sistem yang linier

Output dari setiap tahap merupakan input bagi tahap berikutnya
[10].
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Gambar 1. Tahap Model Waterfall
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Kerangka kerja yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

ANALISIS AWAL

1 Desain DFD -5 Blueprint

Perancangan

Flowchart Sistem

T etn Desain Antarmuka

Rancang Bangun Sistem

l

Implementasi Sistem loventaris

Gambar 2. Kerangka Kerja

V. HASIL DAN PEMBAHASAN/DISKUSI

Hasil Sistem inventaris barang pada toko kelontong dimulai
dengan mengidentifikasi masalah yang ada pada proses
manajemen inventaris saat ini. Beberapa masalah yang
umumnya ditemukan pada toko kelontong adalah kesulitan
dalam menghitung stok barang, sering kehabisan stok barang
tertentu, kesulitan dalam memprediksi permintaan dan
kesulitan dalam mengelola pembelian barang. Pada proses ini
mendapatkan hasil sebagai berikut :

1. Pemilik toko kelontong melakukan pembelian barang,
pada tahap ini pegawai toko akan akan melakukan pendataan
terkait barang yang akan dibutuhkan dan akan dilakukan
proses pembelian ke supplier;

2. Supplier menerima surat order dari pemilik toko
kelontong, lalu supplier mengirim barang pembelian ke toko
kelontong. Kemudian pegawai toko kelontong menerima
barang dan pemilik melakukan pendataan terkait barang
masuk.

3. Pencatatan pembelian dilakukan oleh pemilik toko
dengan mengecek invoice kemudian melakukan pencatatan.
Kemudian dilakukan pendataan dan dilakukan pembuatan
laporan pembelian toko kelontong.

Dari proses yang ada, maka dilakukan tahapan-tahapan
sesuai metode Waterfall, yaitu

A. Analisa Kebutuhan Software

Sistem yang akan dibangun harus terlebih dahulu
ditentukan siapa pelaku sistem dan pelaku sistem dapat
melakukan apa pada sistem yang akan dibangun. Maka
pelaku atau user yang dibutuhkan adalah bagian pegawai toko
dan pemilik. Berikut ini kebutuhan bagian Pegawai :
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Dapat Melakukan login pada sistem;
Mengelola data Supplier;

Mengelola data barang;

Membuat surat order;

Membuat laporan penjualan;
Membuat jurnal pembelian;
Membuat laporan pembelian.
Berlkut ini Kebutuhan untuk Pimpinan
1. Dapat Melakukan login pada sistem;
2. Melakukan transaksi pembelian;

3. Melihat laporan;

NogablrwbdE

B. Desain
1. Desain Sistem
a. Desain Diagram Usecase

- )
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@

PECAWAI TOKO WA D
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PEMILIK TOKO
AELONIONG

Gambar 3. Use case diagram

Setelah digambarkan menggunakan Usecase, selanjutnya
masing-masing use case akan digambarkan activity
diagramnya.

b. Desain Diagram Activity
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Gambar 4. Activity diagram admin melakukan login
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Gambar 5. Mengelola data barang
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Gambar 6. Membuat laporan pembelian
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Gambar 7. Membuat laporan penjualan

2. Desain Database

Desain sistem dilakukan pengembangan dimana melakukan
perubahan dari system tradisional menjadi sistem
terkomputerisasi,yaitu  perancangan  system informasi
pembelian. Sedangkan dalam desain database menggunakan
LRS, Adapun desain yang terbentuk dari Sistem Inventasris
toko kelontong.
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'
User
P 1d User
Username
L password
Laparan penjualan
PK 1D preduk
FK1  Nama Produk
Penjualan B Harga Suplier
Pk ID produk Qy ::1 ;“d“li”:f
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Harga praduk name
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Total Harga
Pembelian
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Harga WPK 1D Produk FK1  Nama Produk
Qty FK1  Nama produk Harga
i
Total Harga Harga Qy
Stok Total Harga
10 suplier 1D Suplier

Gambar 8. Desain Database
3. Desain User Interface

Desain berikutnya adalah untuk desain User Interface,
dirancang menggunakan Netbeans, berikut tampilannya :

KELONTONG

User ID

Password

* Please contact administrator to get account for System

Gambar 9. Desain Interface Log In
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Gambar 13.Laporan Pembelian
Gambar 11. Halaman pembelian

V. KESIMPULAN

Kesimpulan Membuat sistem inventaris berbasis web
memiliki beberapa keuntungan dan manfaat, di antaranya:

1. Aksesibilitas: Sistem inventaris berbasis web dapat
diakses dari mana saja dan kapan saja, selama terhubung ke
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internet, sehingga memudahkan pengguna dalam mengakses
informasi dan melakukan pencatatan data.

2. Dengan sistem inventaris berbasis web, pengguna dapat
melakukan pencatatan dan pembaruan data inventaris dengan
lebih cepat dan mudah, tanpa perlu melakukan tugas manual
yang memakan waktu.

3. Akurasi: Sistem inventaris berbasis web dapat
membantu meminimalkan kesalahan manusia dalam mencatat
data inventaris, sehingga memastikan akurasi dan keakuratan
informasi inventaris.

4. Penghematan Biaya: Dengan sistem inventaris berbasis
web, perusahaan atau organisasi dapat menghemat biaya untuk
pengadaan dan pemeliharaan sistem inventaris manual atau
desktop, karena sistem inventaris berbasis web dapat diakses
dengan menggunakan perangkat yang lebih hemat biaya seperti
laptop, tablet, atau smartphone.

5. Scalability: Sistem inventaris berbasis web dapat

dikembangkan dengan mudah dan cepat sesuai dengan
kebutuhan dan pertumbuhan perusahaan atau organisasi,
sehingga dapat mengakomodasi pertumbuhan inventaris yang
lebih besar di masa depan.
Dalam kesimpulannya, membuat sistem inventaris berbasis
web sangatlah menguntungkan untuk perusahaan atau
organisasi dalam memperbaiki efisiensi, akurasi, dan
penghematan biaya dalam manajemen inventaris. Namun,
diperlukan pengembangan dan pemeliharaan yang baik untuk
memastikan sistem inventaris berbasis web dapat berjalan
dengan baik dan optimal.
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